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ABSTRACT 

Teenagers, one of Indonesia's primary consumers, mainly access social media using smartphones. As a student, they use 
it freely, even when the teachers are in classes. Schools fear unlimited access to social media because the distraction could 
affect their scores. However, it also could bring positive change. 2019 is the year when the global pandemic crippled the 
world. Schools are forced to operate online with no direct supervision of the teachers. Social media could be used as an 
alternative teaching method in such events. This study aimed to determine the relationship between the intensity of 
social media use and learning related to learning outcomes. The use of social media carried out by students regardless of 
time affects student learning outcomes, both positively and negatively. Teachers use social media to support the value 
obtained by students to the maximum through utilization in learning. This study uses correlational quantitative methods 
with problem characteristics in the form of relationships between 2 or more correlations. The data collection techniques 
used were questionnaires and interviews. The analysis techniques used are normality test, linearity test, double linear 
regression test, and Pearson correlation test. The results obtained are: (1) a positive and significant relationship exists 
between the intensity of social media use and student sociology learning outcomes. (2) there is a positive and significant 
relationship between learning and student sociology learning outcomes. (3) there is a positive and significant relationship 
between the intensity of social media and learning with the sociology learning outcomes of grade XI social studies students 
of SMA N 1 Ngawi. The use of social media can be beneficial for students in learning and learning outcomes of student 
sociology 
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ABSTRAK 

Remaja merupakan salah satu kelompok pengguna internet yang paling banyak di Indonesia, mereka cenderung lebih 
sering menggunakan smartphone untuk mengakses media sosial. Banyak siswa yang enggan membatasi penggunaan 
media sosial mereka, bahkan ketika berada di dalam kelas selama pembelajaran. Pengaksesan media sosial dalam jangka 
waktu yang lama dapat memiliki dampak yang kontraproduktif, dapat meningkatkan atau bahkan mengurangi hasil 
belajar siswa. Pandemi COVID-19 telah memaksa peralihan ke pembelajaran online, mengubah dinamika pembelajaran 
secara signifikan. Perubahan ini juga memengaruhi kondisi pembelajaran, mendorong guru untuk menemukan metode 
yang efektif. Media sosial kemudian diadopsi oleh sebagian guru sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan pembelajaran 
berkaitan dengan hasil belajar. Penggunaan media sosial yamg dilakukan oleh siswa tanpa memandang waktu 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, baik secara positif maupun negatif. Guru menggunakan media sosial untuk 
menunjang nilai yang diperoleh siswa agar maksimal melalui pemanfaatan dalam pembelajaran. Penelitian ini 
mengadopsi metode kuantitatif korelasional, dengan fokus pada karakteristik masalah yang melibatkan hubungan antara 
dua korelasi atau lebih. Pendekatan ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Adapun 
teknik analisis yang diterapkan mencakup uji normalitas, uji linearitas, uji regresi linear ganda, dan uji korelasi Pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat korelasi positif dan signifikan antara tingkat intensitas penggunaan media 
sosial dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi. (2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara proses 
pembelajaran dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi. (3) terdapat hubungan positif dan signifikan 
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antara intensitas media sosial dan pembelajaran dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Ngawi. 
Penggunaan media sosial bisa bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar sosiologi siswa. 

Kata Kunci: Siswa SMA; Media Sosial; Pembelajaran; Hasil belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang ada di Indonesia sudah tertinggal selama 128 tahun. Pernyataaan tersebut berasal dari 
seorang professor dari Harvard yang melakukan penelitian di Indonesia (Bramantyo, 2020). Salah satu cara 
peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan memperbaiki proses pemutakhiran kurikulum, yang memerlukan 
keaktifan, kreativitas dan kecerdasan guru untuk menciptakan dan mengembangkan aktivitas siswa sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara efisien (Mulyasa, 2016:85). Perubahan pada kurikulum 2013 
berdampak pada pengelompokan mata pelajaran. Sosiologi merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang manusia, ditempatkan pada kelompok minat IPS. Kemampuan peserta didik dalam 
mempelajari dan memahami sosiologi rendah namun sempat mengalami kenaikan dalam beberapa tahun 
terakhir (Kusnandar, 2019). Data yang diperoleh pada beberapa tahun sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai 
UN pada mata pelajaran sosiologi pernah mengalami kenaikan yaitu nilai rata–rata UN Sosiologi SMA Tahun 
Ajaran 2018/2019 51,41%, sedangkan pada Tahun Ajaran 2019/2020, nilai yang didapat yaitu 52,38% 
(Kusnandar, 2019). Peningkatan jumlah tersebut pada kenyataannya masih berada jauh dari standar nilai pada 
kurikulum dari pemerintah. 

Pandemi COVID-19 yang menyebar Indonesia pada awal 2020 menciptakan sebuah perubahan besar 
yang signifikan dan berdampak pada segala aspek, tak terkecuali dengan bidang pendidikan. Perubahan yang 
mendasar terjadi pada kegiatan pembelajaran yang harus disesuaikan dengan metode jarak jauh/online. 
Pemerintah melalui kemendikbud mengupayakan agar pembelajaran bisa diselenggarakan secara efektif dengan 
keterbatasan tempat. Data yang diperoleh melalui laporan yang disusun oleh kementrian menunjukkan 90% 
daerah Indonesia yang tersebar pada berbagai wilayah termasuk kepada zona yang rawan penularan COVID atau 
zona merah (Kemdikbudristek, 2021, p. 2). Perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran membuat seluruh 
elemen pendidikan harus mengupayakan sebuah cara atau strategi yang efektif. Penggunaan media sosial, 
internet, dan platform pembelajaran digital diharapkan dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan dari 
pandemi yang berlangsung (Kemdikbudristek, 2021, p. 3). 

Perkembangan internet di Indonesia mengalami peningkatan massif dan konsisten, hasil yang didapatkan 
dari WAS menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia menggunakan internet secara menyeluruh (Riyanto, 
2022). Data yang dipublikasikan oleh Susenas Maret tahun 2021 tercatat sejumlah 85,55% dimana penggunaan 
internet terbanyak dengan total 90,56% orang menggunakan untuk mengakses media sosial. Jumlah 
tersebutmembuktikan bahwa media sosial yang digunakan di Indonesia sangat popular (Susenas, 2021). 
Berdasarkan data dari WAS (2021) Media sosial sangat popular dalam kalangan remaja maupun orang tua. Media 
sosial sendiri terdapat 7 jenis yang memiliki berbeda fungsi dan juga perangkat yang digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan sekaligus fungsi hiburan (Taufik, 2017). Kegunaan ini yang menjadikan media sosial 
tetap diminati bahkan sampai sekarang ini dengan berbagai macam fiturnya. Data yang didapatkan dari WAS 
mengungkapkan masyarakat Indonesia sendiri dapat menghabiskan waktu selama 25% dari total keseluruhan 
penggunaan internet untuk mengakses media sosial dimana saja. Kemudahan yang diberikan oleh media sosial 
untuk diakses menyebabkan para pengguna internet lebih sering mengakses media sosial daripada menggunakan 
untuk hal lain.  

Data yang didapat dari WAS terkait dengan pengguna media sosial di Indonesia terdapat 191,74 juta 
pengguna media sosial di Indonesia dengan jumlah pengguna internet 204,7 juta. Data tersebut dirilis pada 
bulan Januari 2022 (Riyanto, 2022). Data tersebut meningkat sejumlah 12,35% dari tahun sebelumnya yang 
hanya terdapat 170 juta pengguna media sosial yang ada. Whatsapp merupakan aplikasi yang masih popular 
digunakan pada saat ini dengan 88,7%, diikuti dengan Instagram, Facebook yang berada pada 84,8% dan 81,3%. 

Penggunaan media sosial dikalangan remaja tanpa memandang waktu sudah mempengaruhi kegiatan 
belajar (Oktavia & Sylvia, 2021). Guru harus memiliki ide kreatif dan juga pengetahuan dalam teknologi untuk 
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menciptakan sebuah kondisi pembelajaran secara kondusif. Beragamnya karakteristik siswa membuat tantangan 
tersendiri yang muncul pada kelas tersebut. Guru mempunyai peran penting dalam pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Penjelasan tersebut selaras dengan teori yang berasal dari George Herbert Meat yaitu 
karakteristik sosial yang ada pada lingkungan menciptakan interaksi sosial seperti interaksi dengan seorang actor 
(Bruce & Yearley, 2014). Teori ini menjelaskan pentingnya peran guru dalam membentuk interaksi kelas agar 
hasil dari pembelajaran maksimal dengan beragamnya karakteristik siswa serta tidak terjadi permusuhan.  

Intensitas merupakan suatu kegiatan yang mengacu dengan waktu. Definisi intensitas yaitu suatu aktivitas 
seorang individu yang berdasarkan perasaan senang dan dilakukan terus-menerus (Yanica, 2019). Intensitas 
aktivitas manusia erat kaitannya dengan emosi seseorang. Menurut lama waktunya, intensitas terbagi menjadi 
dua yaitu lemah dan kuat. Lemah berarti kegiatan yang dilakukan tidak sering atau cenderung rendah dan tidak 
berpengaruh dengan kegiatan lainnya (Purwanto, 2017). Berbeda dengan kuat yang berarti kegiatan semakin 
sering dilakukan dan terjadi pada batas waktu.  

Media sosial berkembang luas pada kehidupan masyarakat. Definisinya yaitu merupakan sebuah tempat 
dengan teknologi berbasis internet dimana semua orang saling terhubung dan digunakan untuk berkomunikasi 
satu sama lain (Triastuti, Endah et al., 2017). Penggunaanya tidak berbatas pada ruang dan waktu serta bisa 
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sebagian besar media sosial memainkan peran penting ketika orang 
berkomunikasi, mengenal satu sama lain, dan dapat berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki ketertarikan 
dan minat yang sama (Ellison & Boyd, 2013, p. 5). 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang berlangsung di kelas antara guru dan siswa. Definisinya yaitu 
sebagai sebuah sistem dan proses pembelajaran pada siswa yang disusun, dilaksanakan, dan dievaluasi untuk 
membantu siswa mencapai capaian pembelajaran yang efisien dan efektif (Komalasari, 2017). Pendapat lain 
tentang pembelajaran adalah sistem kompleks dan keberhasilannya mengacu pada dua aspek, yakni aspek proses 
dan produk (Sanjaya, 2016). Keberhasilan belajar dari segi produk adalah keberhasilan siswa dalam hal hasil 
dengan mengabaikan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah kegiatan yang paling penting dalam lingkungan sekolah. Ini berarti keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada seberapa efektif proses pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran yang efektif terjadi bila tercipta suasana yang menciptakan fokus belajar pada diri siswa. Guru 
memegang seluruh proses dan kegiatan berkaitan dengan pendidikan Guru memegang seluruh proses 
pendidikan sebagai pe meran utama (Jihad dan Haris, 2013). Ciri – ciri pembelajaran dapat ditentukan sebagai 
berikut: 1) Pembelajaran membuat siswa wajib untuk belajar; 2) Pelaksanaan pembelajaran berlangsung kondusif 
dan menyeluruh); 3) Merupakan Upaya individu secara sadar tanpa paksaan siapapun; 4) Tujuan ditetapkan 
dahulu sebelum pembelajaran berlangsung 

Pembelajaran yang akan berlangsung dilakukan melalui 3 tahapan (Hamalik, 2014). Proses ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: (1) Perencanaan yaitu pembuatan rancangan yang dilakukan oleh guru agar siswa 
dapat memahami pembelajaran yang disampaikan, hal ini dapat melatih siswa untuk tertib dan disiplin sesuai 
tujuan pembelajaran. (2) Pelaksanaan yaitu merupakan tahapan penting guru dalam mempersiapkan siswa secara 
mental dalam kegiatan pembelajaran. (3) Evaluasi adalah tahap akhir untu mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa dengan materi yang diberikan. 

Penjelasan berbagai data di atas menunjukkan bahwa tema yang diambil perlu dilakukan karena 
penggunaan media sosial berkaitan dengan pembelajaran dan hasil belajar sosiologi belum pernah diteliti. Topik 
yang berkaitan dengan penggunaan media sosial sudah pernah dilakukan terhadap siswa salah satu SMK di 
Jakarta menghasilkan hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar dasar elektronika dan Listrik (Agung 
Utomo et al., 2020). Penelitian lain yang sejenis menyatakan bahwa siswa dengan tingginya penggunaan media 
sosial LINE mendapatkan prestasi belajar rendah (Chantika & Rahardjo, 2018). Variabel motivasi belajar 
memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan prestasi belajar. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat 
dikaji lebih detail dan untuk mata pelajaran sosiologi di SMA N 1 Ngawi hal tersebut belum pernah dilakukan. 

Penelitian dilakukan kepada siswa SMA Kelas XI IPS SMA di Kabupaten Ngawi. Alasan peneliti memilih 
tempat yaitu SMA yang berada di Kabupaten Ngawi merupakan sekolah dengan reputasi tinggi dan baik di 
Ngawi, tetapi banyak siswa yang mengalami kesulitan dengan pembelajaran sosiologi yang dilaksanakan di kelas. 
Peneliti juga memperkirakan bahwa kecenderungan penggunaan media sosial yang berada di sekolah tersebut 

https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index


 

https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index 222 

mengalami kenaikan karena adanya pandemi COVID – 19, sehingga membuat siswa mudah terpengaruh dengan 
smartphone dan membuat hasil belajar menurun atau bisa jadi membuat hasil belajar naik dikarenakan 
penggunaannya. Penelitian ini merupakan sesuatu yang baru dan berbeda dari sebelumnya karena adanya 
variabel pembelajaran dan ditujukkan pada hasil belajar sosiologi 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) hubungan intensitas penggunaan media sosial 
dengan hasil belajar Sosiologi siswa, (2) hubungan pembelajaran dengan hasil belajar sosiologi siswa, dan (3) 
hubungan intensitas penggunaan media sosial dan pembelajaran secara bersama-sama dengan hasil belajar 
sosiologi siswa. Batasan yang digunakan oleh peneliti adalah terletak pada dua variabel yaitu intensitas 
penggunaan media sosial terdiri dari Instagram, Tiktok, dan Youtube serta Pembelajaran.  

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel Kulantitatif Korellasional. Ciri khas dari korellasi melrulpakan jelnis 
pelnellitian yang fokuls pada karaktelristik masalah delngan mellibatkan hulbulngan korellasi antara dula variabell ataul 
lelbih. Tuljulan ultama dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnelntulkan apakah ada korellasi antara satul variabell 
delngan variabell lainnya (Sulgiyono, 2018, p. 45). Variabell yang digulnakan adalah Intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial (X1), pelmbellajaran (X2), dan julga hasil bellajar sosiologi (Y). Pelnellitian ini dilaksanakan delngan tuljulan 
ulntu lk melngidelntifikasi korellasi antara tingkat intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial dan prosels pelmbellajaran 
delngan prelstasi bellajar siswa dalam mata pellajaran sosiologi.  

Popu llasi yang melnjadi objelk pelnellitian adalah siswa SMA Kellas XI IPS delngan julmlah total 102 orang, 
Kelmuldian julmlah anggota telrselbult telrdiri dari 35 IPS 1, 36 IPS 2, dan 31 IPS 3. Pelnelliti melmilih melnggulnakan 
90 % dari julmlah popullasi melnggulnakan peldoman Isaac & Michaell de lngan taraf signifikansi 1% yaitul 92 dari 
total 102. Sisa dari sampell yang belrjulmlah 10 orang ulntulk mellakulkan ulji instrulmeln pelnellitian. Meltodel sellelksi 
sampell yang ditelrapkan adalah pelngambilan sampell acak seldelrhana (simplel random sampling). Delfinisinya yaitul 
“simplel” (seldelrhana) dimana pelngambilan yang dilakulkan ulntulk anggota samplel selcara acak tanpa melmandang 
strata ataul popullasi dan pada popullasi yang homogeln (Sulgiyono, 2018, p. 56). Pelnelliti melnggulnakan Telknik ini 
karelna pelnellitian dilakulkan pada kellas XI IPS 1 sampai XI IPS 3. Ulntulk ulji instrulmelnt dilakulkan pada kellas X 
IPS 1 dan 2. Belrikult adalah langkah-langkah ulntulk melngambull sulbjelk yang melnjadi sampell pelnellitian: 1) 
Melnelntulkan kellas yang akan dijadikan fokuls pelnellitian, yaitul kellas XI IPS SMA di Kabulpateln Ngawi; 2) 
Melnelntulkan individul yang akan belrpelran selbagai relspondeln dalam pelnellitian ini ialah siswa SMA kellas XI IPS 
1 dan 2 SMA di Kabulpateln Ngawi; 3) Ulntulk Ulji Instrulmeln yang digu lnakan yaitul selbanyak 10 orang samplel 
dan 92 orang selbagai samplel pelnellitian; 4) Meltodel pelnghimpulnan data yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini 
mellibatkan 2, yaitul data selkulndelr dan angkelt yang diselbar kelpada siswa. 

Meltodel elvalulasi instrulmeln me llibatkan ulji validitas dan relliabilitas. Ulji relliabilitas dilakulkan delngan 
melnggulnakan Alpha Cronbach, selmelntara ulji validitas dalam pelnellitian ini dilakulkan mellaluli Korellasi Pelarson 
Produlct Momelnt. Rulmuls ulji validitas selbagai belrikult 

𝑟𝑥𝑦

𝑁Σ𝑥𝑦 − (Σx)(Σy)

√[𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2 ]
 

Keterangan 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Jumlah Responden 
∑xy  = Jumlah Perkalian skor variabel x dan y 
∑x  = Jumlah Skor variabel x 
∑y  = Jumlah skor variabel y 

Pelnguljian instrulmelnt pelrtanyaan dilakulkan kelpada masing masing variabell yang telrdiri dari 16 itelm 
variabell x1 , 17 variabell x2 dan 8 variabell y. Data yang dipelrolelh yaitul pada variabell x1 telrdapat 5 itelm tidak valid 
dan 10 itelm valid, variabell x2 6 itelm tidak valid dan 10 itelm valid, selrta 3 itelm tidak valid dan 5 itelm valid pada 
y. Ulntulk ulji relliabilitas pada masing-masing variabell dipelrolelh 0,899 pada x1, 0,841 x2, 0,688 y. belrdasarkan 
dasar pelngambilan kelpu ltulsan, selmula variabell mellelbihi 0,600 dan dapat disimpullkan relliabell.  

Telknik analisis data yang digu lnakan Ulji Prasyarat (Normalitas), Ulji Linelaritas dan Ulji Hipotelsis. Ulji 
normalitas melru lpakan prasyarat analisis yang belrtuljulan ulntulk melngulji apakah data yang akan digulnakan dalam 
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modell relgrelsi belrdistribu lsi normal ataul tidak (Ghozali, 2016). Ulji yang digulnakan ulntulk melngulji normalitas 
data adalah ulji Kolmogorov-Smirnov delngan tarif signifikansi 5% atau l 0,05 maka nilai relsidu lal belrdistribulsi 
normal. 

Ulji linelaritas melrulpakan pelngu ljian kelpada data ulntulk melngeltahuli apakah data yang didapat me lmiliki 
hulbulngan yang selarah (linelar) antara variabell belbas dan variabell kontrol selcara signifkan ataul tidak. Ulji ini julga 
melrulpakan syarat pada relgrelsi linelar. 

Hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrkait delngan ada atau l tidaknya pelngarulh yang signifikan 
antara variabell belbas delngan variabell kulnci ataul telrikat. Hipotelsis yang suldah didapat kelmuldian ditarik 
kelsimpullannya apakah variabell belbas selcara stimullan melmpulnyai pelngarulh ataul tidak telrhadap variabell telrikat. 
Belntulknya dapat ditulnjulkan delngan pelnolakan H0 ataul melnelrima hipotelsis altelrnatif (H1). Hipotelsis dapat 
diru lmulskan selbagai belrikult: 1) Ada hulbulngan yang signifikan dan positif antara intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial dan hasil bellajar sosiologi siswa kellas XI IPS SMA N 1 Ngawi. 2) Ada hu lbulngan yang signifikan dan positif 
antara prosels pelmbellajaran dan hasil bellajar sosiologi siswa kellas XI IPS SMA N 1 Ngawi. 3) Ada hulbulngan yang 
signifikan dan positif antara intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial dan pelmbellajaran delngan hasil bellajar sosiologi 
siswa kellas XI IPS SMA N 1 Ngawi. Telknik statistik yang digulnakan ulntu lk melngulji hipotelsis telrselbu lt adalah 
korellasi pelarson dan relgrelsi ganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelngakselsan meldia sosial dalam jangka waktul yang lama dapat melmiliki dampak yang kontraprodulktif, 
dapat melningkatkan ataul bahkan melngulrangi hasil bellajar siswa. Pandelmi COVID-19 tellah melmaksa pelralihan 
kel pelmbellajaran onlinel, melngulbah dinamika pelmbellajaran selcara signifikan. Pelrulbahan ini ju lga melmelngarulhi 
kondisi pelmbellajaran, melndorong gulrul ulntulk melnelmulkan meltode l yang elfelktif. Meldia sosial kelmuldian 
diadopsi olelh selbagian gulru l selbagai salah satul altelrnatif dalam prosels pelmbellajaran. Tuljulan dari pelnellitian ini 
yaitu l ulntulk melngeltahuli: (1) hulbulngan intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial delngan hasil bellajar Sosiologi siswa, 
(2) hulbulngan pelmbellajaran delngan hasil bellajar sosiologi siswa, dan (3) hulbu lngan intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial dan pelmbellajaran selcara belrsama-sama delngan hasil bellajar sosiologi siswa. Hasil dari pelnguljian telrselbult 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabell 1. Statistik Delskriptif 

 N Minimum Maximulm Melan Std. Deviation 
Intensitas 92 44 80 64.51 7.336 

Pembelajaran 92 44 85 66.70 10.505 
Hasil Belajar 92 21 40 29.39 4.060 

Valid N (listwise) 92     

Data dari tabel 1 menunjukkan bahwa diketahui variabel intensitas penggulnaan media sosial (X1) 
mempunyai nilai minimulm 44 dan nilai maximum 80, Hal ini berarti data pada variabel x1 mengarah ke positif 
karena nilai max dan min seimbang. Mean sebesar 64,51 dan standar deviasi 7,336, berdasarkan data tersebut 
mean memiliki nilai lebih besar daripada standar dviasi, jadi kelsimpulannya adalah penyimpangan data terjadi 
rendah dan penyebaran nilai merata. 

Data dari tabell 1 melnulnjulkkan bahwa dikeltahuli variabell pelmbellajaran (X2) melmpu lnyai nilai minimulm 
44 dan nilai maximulm 85, Hal ini belrarti data pada variabell x2 melngarah kel positif karelna nilai max dan min 
selimbang. Melan selbelsar 66,71 dan standar delviasi 10,505, belrdasarkan data telrselbult melan melmiliki nilai lelbih 
belsar daripada standar delviasi, jadi kelsimpullannya adalah pelnyimpangan data telrjadi relndah dan pelnyelbaran 
nilai melrata. 

Data dari tabell 1 melnu lnjulkkan bahwa dikeltahuli variabell Hasil Be llajar (Y) melmpu lnyai nilai minimu lm 21 
dan nilai maximulm 40, Hal ini belrarti data pada variabell x2 melngarah kel positif karelna nilai max dan min 
selimbang. Melan selbelsar 29,39 dan standar delviasi 4,060, belrdasarkan data telrselbult melan melmiliki nilai lelbih 
belsar daripada standar delviasi, jadi kelsimpullannya adalah pelnyimpangan data telrjadi relndah dan pelnyelbaran 
nilai melrata 
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Data yang dipelrolelh dari angkelt olelh pelnelliti kelmuldian diolah ulntulk dilakulkan ulji normalitas. Tuljulan 
dilakulkannya tels ini adalah ulntulk melngeltahuli apakah data telrdistribulsi selcara normal. Variabell X1, X2, dan Y 
dimasulkkan kel dalam SPSS 26. Kritelria dari syarat ulji ini yaitul jika nilai signifikansi > 0,05 maka data telrselbult 
telrdistribulsi normal. Data diatas melnulnjulkkan bahwa nilai signifikansi dari variabell 0,200 > 0,05, hal ini 
melnulnjulkkan bahwa data angkelt telrdistribulsi selcara normal dan tidak melnulnju lkkan pelnyimpangan. Sampell 
yang tellah diulji normalitas kelmuldian dilakulkan ulji linelaritas ulntulk melngeltahuli hulbulngan antar variabell.  

Pelnjellasan melngelnai ulji ini yaitul belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan yang telrjadi antara variabell 
belbas dan telrikat telrjadi selcara linielar ataul tidak. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas X1 dan Y 

Anova 
Intensitas Sum Of Square df F Sig. 
Linearity 285,114 1 21,823 0,00 
Dev from linearity 391,718 27 1,110 0,357 

Pelrhitulngan dari data telrselbu lt dapat dilihat pada nilai sig. delv from linelarity 0,357, hasil telrselbu lt lelbih belsar 
dari 0,05 yang belrarti melmiliki hulbu lngan linelar antara satul sama lain. Data telrselbu lt melmbulktikan bahwa 
intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial olelh siswa selgaris lulruls delngan hasil bellajar sosiologi. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas X2 dan Y 

Anova 
Pembelajaran Sum Of Square df F Sig. 

Linearity 379,051 1 26,976 0,00 
Dev from linearity 305,879 32 0,680 0,880 

Belrdasarkan data di atas, dapat dikeltahuli bahwa nilai sig. de lv from linelarity 0,880. Selsulai delngan 
peldoman yang belrlakul bahwa hasil telrselbult > 0,05. Hulbulngan yang telrjadi antara X2 dan Y telrjadi selcara linelar. 
Data telrselbult melmbulktikan bahwa pelmbellajaran yang belrlangsulng di kellas selgaris lulruls delngan hasil bellajar 
sosiologi, hal ini melnulnjulkkan adanya hulbulngan dari masing-masing variabell telrselbult. 

Ulji korellasi pelarson dilakulkan kelpada masing-masing variabell x kelpada y, hasilnya dijabarkan selbagai 
belrikult: 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson X1 dan Y 

Correlations 
 Intensitas Hasil Belajar 
Intelnsitas Pearson Correllation 1 .436** 

Sig. (2-taileld)  .000 
N 92 92 

Hasil Bellajar Pelarson Correllation .436** 1 
Sig. (2-taileld) .000  
N 92 92 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Data yang dipelrolelh dari angkelt olelh pelnelliti kelmuldian dimasulkkan kel dalam SPSS 26 ulntu lk sellanjultnya 
diolah data telrselbu lt. Belrdasarkan ulji yang tellah dilaksanakan melaluli SPSS telrselbult, dipelrolelh nilai rx1y se lbelsar 
0,436 delngan nilai signifikansi 0,00. Selsulai delngan kaidah yang belrlakul melngelnai tels ini, apabila nilai 
signifikansi melmiliki belsaran kulrang dari 0,05 artinya data yang dipelrolelh melnulnjulkkan adanya korellasi antar 
variabell. Belsar rxy melnulnjulkkan kelku latan delrajat hulbulngan dimana rx1y belrada pada korellasi seldang. Maka dapat 
ditarik kelsimpu llan bahwa X1 melmiliki hulbulngan signifikan kelpada Y dan hipotelsis pelrtama H1 yang belrbulnyi 
“Telrdapat hulbulngan yang signifikan antara intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial delngan hasil bellajar sosiologi” 
ditelrima. 
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Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson X2 dan Y 

Correlations 
 Pembelajaran Hasil Belajar 
Pembelajaran Pearson Correlation 1 .503** 

Sig. (2-taileld)  .000 
N 92 92 

Hasil Belajar Pearson Correlation .503** 1 
Sig. (2-taileld) .000  
N 92 92 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

Data yang dipelrolelh dari angkelt olelh pelnelliti kelmuldian dimasulkkan kel dalam SPSS 26 ulntu lk sellanjultnya 
diolah data telrselbu lt. Belrdasarkan ulji yang tellah dilaksanakan melaluli SPSS telrselbult, dipelrolelh nilai rx2y se lbelsar 
0,503 delngan nilai signifikansi 0,00. Selsulai delngan kaidah yang belrlakul melngelnai tels ini, apabila nilai 
signifikansi melmiliki belsaran kulrang dari 0,05 artinya data yang dipelrolelh melnulnjulkkan adanya korellasi antar 
variabell. Belsar rxy melnulnjulkkan kelku latan delrajat hulbulngan dimana rx2y belrada pada korellasi seldang. Maka dapat 
ditarik kelsimpu llan bahwa X2 melmiliki hulbulngan signifikan kelpada Y dan hipotelsis pelrtama H1 yang belrbulnyi 
“Telrdapat hulbulngan yang signifikan antara pelmbellajaran delngan hasil bellajar sosiologi” ditelrima. 

Langkah pelnguljian belrikultnya melnggulnakan relgrelsi ganda belrtuljulan ulntulk melnelntulkan telrdapat 
pelngarulh antara dula variabell X ataul lelbih telrhadap variabell Y(Ghozali, 2016:56). Pelnelliti melnggulnakan Ulji F 
ulntu lk data di atas delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya pe lngarulh belrsama sama (simu lltan) olelh 
variabell X kelpada variabell Y.  

Tels ini dilakulkan kelpada du la variabell x selcara belrsama kelpada y, hasilnya dijabarkan selbagai belriku lt: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Ganda 

Anova 
 Sum Of Square df Mean Square F Sig. 
Regression 491,125 2 245,562 21,665 0,00 
Residual 1008,788 89 11,335   
Total 1499,913 91 1,110   

Belrdasarkan ulji yang tellah dilaksanakan melaluli SPSS telrselbult, dipelrolelh nilai F selbelsar 21,665 delngan 
nilai signifikansi 0,00. Selsulai delngan kaidah yang belrlakul melngelnai te ls ini, apabila nilai signifikansi melmiliki 
belsaran kulrang dari 0,05 dan Fhitulng > Ftabell artinya data yang dipelrolelh melnulnjulkkan adanya pelngarulh selcara 
belrsama-sama antara dula variabell x dan y. Maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial dan pelmbellajaran melmiliki pelngarulh simulltan signifikan kelpada hasil bellajar sosiologi siswa dan hipotelsis 
keltiga H1 yang belrbulnyi “Telrdapat hulbulngan simulltan yang signifikan antara intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial dan pelmbellajaran delngan hasil bellajar sosiologi” ditelrima. 

Belrdasarkan pelmaparan data olelh pelniliti di atas, pada prosels awal pelnellitian yang dilakulkan adalah 
melnggulnakan 41 itelm pelrtanyaan belrkaitan delngan intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial selselorang, 
pelmelbellajaran dan hasil bellajar. Angkelt telrselbult kelmuldian diselbarkan kelpada siswa SMA N 1 Ngawi ulntulk 
melngulkulr keltelrkaitan hulbulngan yang telrjadi antara variabell x1, x2 dan y.  

Pelrtama, data yang didapat yaitul pada variabell x1 delngan y dipelrolelh nilai rx1y selbelsar 0,436 delngan 
signifikansi 0,00 yang melmiliki arti telrdapat hulbulngan yang signifikan dan positif antara x1 dan y. Pelnggu lnaan 
meldia sosial selolah-olah tidak bisa dipisahkan dari rultinitas masyarakat selhari hari. Selmelnjak pelrulbahan bellajar 
yang pelrnah telrjadi selcara daring, pelnggulnaan meldia sosial melnjadi salah satul altelrnatif dalam melncari matelri 
dan pelmbelrian tu lgas dari gulrul. Dampak dari pelnggulnaan meldia sosial melngarah kelpada positif selsulai delngan 
nilai r pelarson 0,436 yang melndelkati 1 dan tidak belrnilai nelgatif. Selmakin tinggi pelnggulnaan meldia sosial olelh 
siswa, selmakin tinggi pulla hasil yang dipelrolelh siswa pada sosiologi. Selsu lai delngan telori olelh Thorndikel bahwa 
bellajar adalah pelru lbahan pelrilakul pada selselorang yang dapat diulku lr, diamati, dan dinilai selcara konkrelt 
(Amsari, 2018). Siswa yang awalnya haruls dibelrikan matelri olelh gulrul, kelmuldian melndapatkan matelri selcara 
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tidak langsulng dan mellaluli pelrangkat lain. Pelnggulnaan meldia sosial melmiliki hulbu lngan positif delngan hasil 
bellajar. 

Keldu la, hasil yang dipelrolelh pada variabell pelmbellajaran delngan hasil bellajar yaitul 0,503 dan signifikansi 
0,00. Maka ulntulk pelnjellasannya yaitul telrdapat hulbulngan yang signifikan dan positif antara x2 dan y. 
Pelmbellajaran melrulpakan selbulah intelraksi yang dilakulkan olelh pelselrta didik dan pelndidik. Pelngatulran kondisi 
siswa yang belrada di kellas adalah selbu lah kulnci agar sulasana melnjadi kondulsif. Belrbagai macam karaktelr pelselrta 
didik melrulpakan selbu lah tantangan yang haruls dihadapi. Pelrulbahan sistelm yang telrjadi pada saat pandelmi, 
melmpelngarulhi cara melngajar gulrul. Adaptasi yang digulnakan pada saat pandelmi masih digulnakan hingga 
selkarang karelna kelnyamanan telrhadap telknologi. Selselulai delngan telori Thorndikel yang belrbulnyi “Bellajar itul 
adalah pelrulbahan tingkah lakul pada selselorang yang diulkulr, dinilai dan dapat diamati selcara konkrelt (Amsari, 
2018).” Pelrulbahan pelmbellajaran telrselbult telrlihat pada saat ini. Nilai sosiologi siswa celndelrulng belrada diatas 
KKM melmbu lktikan bahwa pelmbellajaran hulbulngan positif dan elfelktif telrhadap hasil bellajar siswa 

Telrakhir, ulji relgrelsi ganda dilakulkan ulntulk melngeltahuli antara variabell x1, dan x2 melmiliki pelngarulh 
yang simulltan selrta hulbulngan yang telrjadi selcara simulltan kelpada variabell y. Data dari pelnguljian dipelrolelh nilai 
F 21,665 dan signifikansi selbelsar 0,00 yang belrarti adanya pelngarulh simulltan antara dula variabell x delngan y. 
Belsar R sqularel pada tabell yaitul R 0,327 yang artinya intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial dan pelmbellajaran 
belrpelngarulh selbelsar 32,7% telrhadap hasil bellajar, sisanya yaitul 67,3% dipelngarulhi variabell lain. Pelrulbahan 
yang telrjadi dalam pelmbellajaran melmbawa dampak positif. Dapat telrlihat pada pelnggulnaan meldia sosial yang 
dikombinasikan dalam pelmbellajaran melmbulat hasil bellajar sosiologi melngalami kelnaikan. Pelndapat yang 
dikelmulkakan olelh salah satul tokoh Gelorgel H. Melat melnjellaskan bahwa karaktelristik sosial yang ada di 
lingkulngan telrselbu lt melmbelntu lk selbu lah intelraksi sosial selpelrti intelraksi delngan actor (Brulcel & Yelarlely, 2014). 
Aktor telrselbult yaitul telrdiri belrbagai macam gelndelr, ras, agama, dan sulku l, dan intelraksi didalamnya telrcipta satul 
sama lain. Telori telrselbult melngultarakan pelntingnya pelran gulrul ulntulk melmbelntulk intelraksi di kellas agar hasil 
yang dipelrolelh dari oultcomel belrjalan delngan baik melnggulnakan belrbagai modell dan meltodel selsu lai delngan siswa. 
Kombinasi dari pelnggulnaan meldia sosial dan pelrulbahan pelmbellajaran selcara simulltan telrnyata melmpelngarulhi 
kelnaikan nilai sosiologi siswa selcara elfelktif. Delngan delmikian, selmakin tinggi intelnsitas pelnggulnaan meldia 
sosial dan pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul, selmakin tinggi hasil yang dipelrolelh siswa pada mata pellajaran 
sosiologi 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, dapat diambil tiga kelsimpu llan. Pelrtama, telrdapat 
hulbulngan positif dan signifikan antara intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial delngan hasil bellajar sosiologi siswa. 
Pelnggulnaan meldia sosial dalam pelmbellajaran melmiliki dampak positif dan melmbantul siswa dalam 
melmelpelrolelh matelri maulpuln melngelrjakan tulgas. Selsulai delngan telori be llajar Belhavioristik dari Thorndikel yang 
melnjellaskan pelru lbahan pelrilaku l selselorang seltellah melndapatkan stimullu ls dari selkitar selpelrti lingkulngan bellajar. 
Keldula, telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara pelmbellajaran delngan hasil bellajar sosiologi siswa. 
Pelru lbahan sistelm pelmbellajaran yang selmpat dilakulkan pada masa pandelmi di selkolah melnyelbabkan 
pelmbellajaran melnjadi lelbih muldah delngan pelmanfaatan meldia sosial olelh gulrul dan siswa. Pelnyelsulaian 
lingkulngan bellajar yang ada di selkolah melmuldahkan siswa dapat bellajar darimana saja. Keltiga, telrdapat 
hulbulngan yang positif dan signifikan delngan intelnsitas pelnggulnaan meldia sosial dan pelmbellajaran delngan hasil 
bellajar sosiologi siswa. Pelru lbahan dalam pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul melmbelrikan dampak positif. 
Pelnellitian yang tellah dilakulkan dapat melmbulktikan bahwa selselorang siswa dan gulrul pelrlu l mellakulkan 
pelnyelsulaian telrhadap situlasi yang ada. pelnggulnaan meldia sosial tidak telrlelpas pada posting/relvielw mellainkan 
julga pelmanfaatan dalam pelmbellajaran. Bagian yang bellulm telrbahas pada pelnellitian ini adalah hulbu lngan antara 
intelnsitas bellajar siswa delngan hasil bellajar sosiologi. Pelnellitian sellanju ltnya dapat melngu llas lelbih lanjult telrkait 
telrselbult delngan melngacul pada hasil yang suldah ada.  
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